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PRAKATA 

“Jika saja semua ‘rasa’ dapat tergambarkan, maka semua hal di muka bumi 

ini akan menjadi ‘pertanyaan’ tanpa sebuah ‘tanda tanya’” 

Bermula dari satu rasa asing yang tidak bisa di deskripsikan dengan kata. 

Berupa ketidaktahuan, kekhawatiran, yang sesekali akrab bercampur dengan 

kecemasan, semua rasa itu terus-terusan hadir dan menggerogoti di dalam benak 

peneliti hingga memunculkan sebuah tanda tanya besar. Sebuah rasa yang 

mengingatkan pada buku Theoresia Rumthe & Weslly Johannes, berjudul 

“Percakapan Paling Panjang Perihal Pulang dan Pergi” mengenai 1 mantra indah 

yang akan mengantarkan pada tanda tanya besar. “Terbukalah pintu ratapan, 

bijaklah kekhawatiran, sentausalah kepulangan, tenang, tenang”. “Jika sebuah 

mantra yang terdengar indah namun penuh penenangan mengenai kekhawatiran 

ini dibacakan, akankah semua kekhawatiran akan menjadi bijak dalam bait 

penyelesaiannya?”. “Akankah semua kepulangan akan menjadi rasa tenang? Atau 

bahkan akankah semua ratapan dari “rasa asing itu” berbuah indah berupa 

jawaban dari setiap pertanyaan?”.   

Skripsi ini tentu tidak akan selesai tanpa bantuan orang-orang hebat di 

sekitar peneliti. Meskipun ucapan terima kasih tidak akan pernah cukup jika hanya 

dituliskan, namun peneliti akan merangkaikannya dengan kata dan semoga dapat 

berkenan untuk diterima. Untuk kedua orang tua peneliti, dua sosok yang tidak bisa 

dituliskan dengan kata-kata kehebatan dan kebaikannya. Terima kasih telah 

menjadi rumah yang nyata bagi peneliti untuk menyandarkan semua harapan dan 

keinginan yang tidak pernah sedikitpun diragukan. Jika nanti tulisan ini sampai 

kepada Bapak dan Ibu maka ini adalah sebuah harapan dari salah satu mimpi 

romantis yang biasa kita bicarakan saat makan malam di rumah. Bapak dan ibu, 

tetaplah bersama dan berumur panjang yaa. 
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menjadi beberapa kalimat romantis, tentang indahnya sebuah jalan yang tidak 

pernah peneliti sangka keberadaannya dan tentang satu tempat hangat bernama 

Gubuk Kedamaian. 
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ABSTRAK 

Sava’ah Intan Liani, 2025. Dada Tau Benyem: Keterlekatan Hubungan 

Perempuan Dengan Ekosistem Gambut. Skripsi, Program Studi Sosiologi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin. 

(Pembimbing : Ismar Hamid, S.S., M.Si.) 

Penelitian ini mengkaji mengenai keterlekatan hubungan antara perempuan 

dengan ekosistem gambut melalui lensa ekofeminisme yang menekankan pada 

hubungan timbal balik antara manusia dan alam melalui aliran energi, materi, dan 

informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud 

ekofeminisme dalam proses memperoleh sumber-sumber kehidupan, melihat 

dampak perubahan ekosistem gambut terhadap nilai-nilai femininitas, 

menggambarkan upaya perlindungan yang dilakukan perempuan dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem serta mengetahui wujud dari konsep gender pada 

masyarakat gambut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara 

semi-terstruktur, dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan 

model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perempuan di Desa Jambu Baru dan 

Desa Kalumpang menunjukkan kedekatan dengan ekosistem gambut yang tidak 

hanya bersifat fungsional, tetapi juga emosional. Keterlekatan hubungan ini 

termanifestasikan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan perempuan di lahan 

gambut yang kemudian melahirkan relasi ekologis diantara keduanya. Perempuan 

gambut kemudian tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat saja, tetapi 

sebagai penjaga keberlanjutan ekosistem gambut melalui perwujudan nilai-nilai 

femininitas seperti kasih sayang, kesabaran, ketekunan, dan keberlanjutan. Pada 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa ekofeminisme tidak hanya relevan dalam 

konteks perlawanan dan penindasan, tetapi juga sebagai landasan epistemologis 

untuk memahami romantisasi relasi antara manusia dan alam secara lebih holistik. 

Kata Kunci : Ekofeminisme, Ekosistem Gambut, Perempuan Gambut, 

Keberlanjutan Ekologi  
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ABSTRACT 

Sava’ah Intan Liani, 2025. Dada Tau Benyem: The Attachment of Women's 

Relationships with the Peatland Ecosystem. Undergraduate Thesis, Sociology 

Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Lambung Mangkurat 

University, Banjarmasin. (Advisor: Ismar Hamid, S.S., M.Si.) 

This research explores the attachment between women and the peatland 

ecosystem through the lens of ecofeminism, which emphasizes the reciprocal 

relationship between humans and nature through the flow of energy, matter, and 

information. The purpose of this study is to describe the manifestations of 

ecofeminism in the process of obtaining life resources, to examine the impact of 

peatland ecosystem changes on femininity values, to illustrate women’s efforts in 

protecting the sustainability of the ecosystem, and to understand the manifestation 

of gender concepts in peatland communities. This study uses a qualitative method 

with a phenomenological approach. Data were collected through participant 

observation, semi-structured interviews, documentation, and literature review. 

Data analysis employed an interactive model consisting of data reduction, data 

display, and verification. 

The results show that women in Jambu Baru and Kalumpang villages have a 

connection with the peatland ecosystem that is not only functional but also 

emotional. This attachment is manifested through various activities carried out by 

women on the peatland, which in turn give rise to ecological relationships between 

the two. Women in peatland areas are not merely beneficiaries, but also act as 

guardians of ecosystem sustainability by embodying feminine values such as 

compassion, patience, perseverance, and continuity. This research also indicates 

that ecofeminism is not only relevant in the context of resistance and oppression 

but also serves as an epistemological foundation for understanding the 

romanticized relationship between humans and nature in a more holistic manner. 

Keywords: Ecofeminism, Peatland Ecosystem, Peatland Women, Ecological 

Sustainability 
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